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Abstrak
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan merancang sistem yang
menangani masalah Manufaktur Persediaan pada CV Surya Mas Indah Lestari
Palembang, dimana analisis dan perancangan ini dapat membantu mempermudah
dalam pencarian data dan kegiatan-kegiatan yang ada dalam perusahaan.
Metode penulisan skripsi adalah metode FAST (Framework for the Application of
System Techniques ) yang terdiri dari metode analisis dan metode perancangan.
Metode analisis terdiri dari gambaran umum perusahaan, prosedur sistem berjalan,
analisis permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis kelayakan. Metode
perancangan terdiri dari racangan sistem logis, rancangan sistem fisik, rancangan
program, dan rencana implementasi.
Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Visual Basic
2008 sebagai program aplikasinya dan SQL Server 2005 sebagai databasenya.
Hasil analisis ini diharapkan mampu membantu mengurangi kesalahan yang terjadi
dalam proses transaksi pembelian, penjualan dan persediaan bahan baku serta mampu
mempermudah dan mempercepat dalam pembuatan laporan.
Kata Kunci : Sistem Informasi Manufaktur, FAST, dan PIECES.

1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam dunia perindustrian, pengolahan manufaktur menuntut CV Surya Mas
Indah Lestari dapat mengelola informasi dengan baik, sehingga kebutuhan masing
– masing pihak yang berkepentingan dapat terpenuhi dengan cepat dan tepat.
Perkembangan teknologi informasi yang hingga saat ini terus berkembang dapat
mengotomatisasi proses pengelolaan informasi dari mulai proses memasukan
informasi, menyimpan dan memperbaruinya setiap saat sehingga setiap karyawan
bisa mendapatkan informasi terbaru dan melakukan analisis dengan mudah.
Dalam Sistem informasi manufaktur ini tidak hanya mencangkup proses produksi
saja, tetapi juga mencangkup semua proses dari mulai seleksi material, seleksi
jenis produk, penjadwalan sampai pelacakan progress pekerjaan suatu produk.
Keluaran dari sistem informasi ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
relevan dan up to date bagi pengguna dan perusahaan.
Manufaktur merupakan suatu proses produksi yang menghasilkan suatu
produk (Abdul Kadir, 2003). Sistem informasi manufaktur merupakan sistem
yang digunakan untuk mendukung fungsi produksi, yang mencakup seluruh
kegiatan yang terkait dengan perencanaan (schedule) dan pengendalian proses
untuk memproduksi barang atau jasa (O’ Brien, 1996). Namun tidak dapat
2dipungkiri bahwa sebuah proses produksi tidak lepas dari persediaan yang ada
dalam suatu proses produksi
Tetapi proses produksi tidak akan berjalan lancar apabila persediaan yang
nantinya akan digunakan tersebut dapat terhambat atau terhalang oleh berbagai
faktor tertentu misalnya kurangnya bahan baku dalam persediaan dan
keterlambatan bahan baku. Hal ini perlu diperhatikan bahwa persediaan bahan
baku juga merupakan faktor penting berjalannya suatu perusahaan industri agar
selalu dapat memproses suatu produk dengan tepat sesuai dengan waktunya.
CV Surya Mas Indah Lestari merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
percetakan dan supplier alat-alat tulis. Yang mencetak spanduk, kartu nama, kartu
undangan, mencetak buku, dll. Sehingga dibutuhkan sebuah Sistem Informasi
yang tepat untuk mendukung jalannya kegiatan pengolahan data pada CV Surya
Mas Indah Lestari. Dimana suatu proses produksi membutuhkan persediaan
bahan baku agar lebih mempermudah proses produksi dalam suatu perusahaan.
Berdasarkan dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
pada CV Surya Mas Indah Lestari yang masih secara manual dalam perhitungan
jumlah stok bahan baku, transaksi pembelian bahan baku dan transaksi
pengeluaran bahan baku yang digunakan untuk produksi. Walaupun pengolahan
data secara manual dirasakan cukup baik, akan tetapi proses tersebut masih
lambat dan terkadang tidak akurat.
Berdasarkan pertimbangan diatas maka penulis memilih judul “Sistem
Informasi Manufaktur Persediaan pada CV Surya Mas Indah Lestari
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pengeluran bahan baku yang terkomputerisasi, dengan harapan nantinya akan
bermanfaat kedepan bagi perusahaan.
1.2 Permasalahan
Berdasarkan observasi penulis dalam penyusunan skripsi ini, terdapat
permasalahan pada CV Surya Mas Indah Lestari Palembang sebagai berikut.
1. Sulitnya memperoleh informasi persediaan bahan baku pada saat melakukan
produksi.
2. Belum adanya penjadwalan produksi, sehingga membuat perusahaan sering
terlambat dalam menghasilkan cetakan.
3. Membutuhkan waktu yang lama untuk memperoleh informasi dalam
pembuatan laporan.
1.3 Ruang Lingkup
Agar penelitian menjadi terarah dan tidak menyimpang dari tujuan maka
ruang lingkup penulis skripsi berfokus pada
1. Pengolahan data persediaan, pembelian dan pengeluaran bahan baku.
2. Pengolahan data penyimpanan bahan baku.
3. Pembuatan Laporan data persediaan bahan baku.
41.4 Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan
Sesuai dengan permasalahan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu :
1. Memberikan informasi yang tepat mengenai persediaan bahan baku yang
akan digunakan dalam proses produksi.
2. Membantu pihak Surya Mas untuk membuat sistem yang dapat
menghasilkan informasi mengenai produksi barang secara tepat dan
akurat.
b. Manfaat
Dari tujuan diatas dapat dilihat manfaat yang diperoleh yaitu :
1. Mempermudah pihak Surya Mas dalam mendapatkan informasi
persediaan bahan baku untuk produksi.
2. Memberikan kemudahaan bagi pengguna sistem untuk mendapatkan
informasi dengan cepat dan akurat.
1.5 Metodologi
Metodologi yang digunakan dalam penulisan laporan skripsi ini adalah
metode pengembangan sistem FAST (Framework for the Application of System
Thinking atau Kerangka untuk Penerapan Pemikiran Sistem).
a. Metode Analisis
Terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu :
1. Fase Definisi Lingkup (Preliminary investigation phase)
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yang bertujuan untuk menentukan metode yang akan digunakan,
menganalisis kelayakan dan membuat jadwal penelitian. Adapun metode
pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Kerangka PIECES merupakan sebuah sketsa yang bagus
untuk peryataan masalahnya
2. Fase Analisis Masalah (Problem analysis phase)
Fase ini mempelajari sistem yang ada dan menganalisis bidang
masalah, sehingga menghasilkan satu set tujuan perbaikan sistem yang
diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap masalah-masalah serta
manfaat yang akan diperoleh. Kerangka PIECES juga baik untuk
menganalisis masalah yang ada.
3. Fase Analisis Persyaratan (Requirement analysis phase)
Pengguna sistem dan analis sistem pada fase ini harus dapat
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem yang dibuat
kedalam sebuah kerangka PIECES untuk dapat menemukan beberapa
syarat yang dapat mengidentifikasikan kebutuhan dan prioritas yang dapat
dilakukan oleh analis dengan cara observasi dan wawancara.
4. Fase Analisis Keputusan (Decision analysis phase)
6Mengidentifikasi solusi kandidat, menganalisa solusi kandidat,
membandingkan solusi kandidat, memperbaharui rencana proyek, dan
merekomendasikan solusi kandidat
b. Metode Perancangan
Terdiri dari 5 (lima) tahapan, yaitu :
1. Fase Desain (Design phase)
Desain ada 2 macam yaitu desain logis dan desain fisik. Pada fase
desain logis yaitu merubah suatu persyaratan dalam bentuk kata menjadi
berbagai model sistem berupa gambar. Model-model sistem dapat berupa
struktur data, aliran data, dan antarmuka pengguna. Pada fase desain fisik
digunakan untuk merancang dan mendesain bentuk fisik suatu sistem guna
membangun suatu sistem baru yang nantinya sistem tersebut akan
dilakukan pengujian.
2. Fase Kontruksi (Construction phase)
Fase ini bertujuan untuk membangun dan menguji sebuah sistem yang
memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta
mengimplementasikannya.
3. Pembuatan Data Flow Diagram (DFD)
Menggambarkan aliran data melalui sistem dan kerja atau pengolahan
yang dilakukan oleh sistem.
74. Pembuatan Entity Relationship Diagram (ERD)
Model digambarkan untuk menjelaskan hubungan antar data dalam
basis data berdasarkan suatu persepsi bahwa real word terdiri dari objek-
objek dasar yang mempunyai hubungan atau relasi antar objek-objek
tersebut.
5. Pembuatan Rancangan Masukan dan Keluaran
Menggambarkan tampilan yang akan di rancangan sebagai masukan
dan keluaran sistem yang dibuat.
1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan materi yang akan disampaikan terdiri dari 5 (lima) bab, dapat
dilihat dalam sistematika sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang permasalahan, masalah, ruang
lingkup yang membatasi lingkup masalah, tujuan dibangunnya suatu
sistem informasi, manfaat yang diperoleh, metodologi penelitian yang
digunakan, dan sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini memberikan penjelasan mengenai teori umum dan teori khusus
yang melandasi penulisan laporan skripsi ini, yang didapat dari
berbagai media baik dari buku maupun dari internet.
8BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG SEDANG BERJALAN
Bab ini berisi mengenai sejarah, struktur organisasi, tugas dan
wewenang, serta sistem yang sedang berjalan pada CV Surya Mas
Indah Lestari Palembang sampai analisis pemecahannya dengan
menggunakan analisis sebab akibat, use case, matriks kandidat dan
analisis biaya manfaat.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Bab ini menjelaskan mengenai analisis dan perancangan sistem yang
baru yang terdiri dari diagram aliran data (Data Flow Diagram),
diagram hubungan, diagram hubungan entitas (Entity Relationship
Diagram), serta rancangan masukan dan rancangan keluaran.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini berisi rangkuman mengenai kesimpulan dari hasil analisis,
perancangan, implementasi, dan evaluasi aplikasi. Selain itu, bab ini
juga berisi saran yang dapat digunakan untuk penyempurnaan dan
pengembangan sistem lebih lanjut pada masa yang akan datang.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka
penulis menyimpulkan sebagai berikut:
1. Dengan dikembangkannya aplikasi persediaan bahan baku diharapkan dapat
memberikan informasi yang lebih cepat dan akurat kepada bagian persediaan
dan bagian produksi.
2. Dengan adanya fasilitas pencarian, maka dapat mempermudah dalam proses
pencarian data dimana data yang diperoleh lebih cepat dan akurat sehingga
membantu pihak yang bersangkutan.
3. Dengan adanya sistem ini, dapat mempermudah pihak produksi untuk
mendapat informasi mengenai barang yang akan diproduksi.
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5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian dan untuk dapat
menunjang keberhasilan sistem informasi manufaktur persediaan pada CV Surya
Mas Indah Lestari Palembang yaitu :
1. Melakukan back-up data secara berkala untuk meminimalisasikan
kemungkinan hilangnya data dari kejadian-kejadian yang tidak diharapkan.
2. Perusahaan harus menyediakan sumber daya manusia dengan memberikan
pendidikan untuk dapat mengoperasikan sistem ini dengan baik dan lancar.
3. Aplikasi ini dapat dikembangkan lagi dengan menambah kebutuhan yang
mengurus keuangan.



